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MOTTO

عَلَى نوُرٍ يَـهْدِي اللَّهُ لنُِورهِِ مَنْ يَشَاءُ وَيَضْرِبُ اللَّهُ الأمْثاَلَ للِنَّاسِ وَاللَّهُ نوُرٌ 
بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ 

..... Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa
yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia,
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. An-Nuur. 35)
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ABSTRAK

AHMAD MUBAROK. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Syair Lir-Ilir
Karya Sunan Kalijaga dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah keinginan penulis untuk mengetahui lebih
mendalam tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung didalam syair lir-ilir
karya Sunan Kalijaga dan kemudian mencari titik titik relevansi yang relevan dengan
Pendidikan Islam. Syair lir-ilir merupakan syair yang sudah dikenal oleh masyarakat,
terutama masyarakat jawa.  Sehingga ketika Pemerintah Indonesia mencanangkan
pentingnya pendidikan karakter, sebenarnya dari dulu para tokoh seperti Sunan kalijaga
telah mengajarkannya kepada masyarakat tentang pentingnya pembentukan karakter
seperti yang terkandung didalam syair lir-ilir.

Penelitian ini meruapaka penelitian kepustakaan (library research) dengan
mengambil latar syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan semiotik. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu
dengan cara mencari data dari buku-buku, jurnal, surat kabar, rekaman, dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan penelitian. Analisi data yang digunakan adalah content
analysis atau analisis isi yaitu dengan cara menganalisis isi yang terkadung didalam syair
lir-ilir karya Sunan Kalijaga.

Hasil penelitian menunjukkan:1) dalam syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga terdapat
nilai-nilai pendidikan karakter yaitu, nilai religius, nilai jujur, nilai toleransi, nilai disiplin,
nilai kerja keras, nilai kreatif, nilai mandiri, nilai demokratis, nilai rasa ingin tahu, nilai
semangat kebangsaan, nilai cinta tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai
bersahabat/komunikatif, nilai cinta damai, nilai gemar membaca, nilai peduli lingkungan,
nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab. 2) relevansinya dengan pendidikan Islam
yaitu: dalam hal tujuan sama-sama bertujuan membangun potensi spiritual yang
berhubungan dengan aqidah, potensi psikologis yang berhubungan dengan tingkah laku,
dan potensi sosial. Dalam hal kompetensi pendidik sama-sama menekankan kompetensi
profesional, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi menggunakan
setrategi. Dalam hal materi sama-sama mengajarkan materi aqidah, materi ibadah, materi
akhlak, materi jihad atau bersungguh-sungguh, dan materi jasmani. Dalam hal metode
pendidikan terdapat metode pembiasaan, metode perumpamaan, metode permainan, dan
metode keteladanan. Dalam hal evaluasi terdapat evaluasi observasi partisipan yang
dilakukan oleh cah angon.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam menyebar di Indonesia tidak lepas dari peran wali songo yang

dengan gigih memperjuangkan ajaran-ajaran Islam. Ajaran-ajaran Islam ini

disebarkan melalui berbagai media seperti budaya wayang, syair, cerita, dan lain

sebagainya yang dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat jawa. Setiap wali

memiliki karakteristik yang berbeda dalam menyebarkan agama Islam sehingga

perbedaan ini menjadikan penyebaran Islam lebih bervariasi, tidak monoton.

Sunan Kalijaga cukup menarik untuk dicermati karena bagi orang-orang jawa

Sunan Kalijaga adalah salah seorang wali yang berasal dari keturunan Jawa asli,

walaupun asal muasal Sunan Kalijaga ini masih menjadi perdebatan diantara para ahli

sejarah. Namun demikian, antara Sunan Kalijaga dan masyarakat Jawa terdapat

keterikatan batin yang cukup kuat. Bahkan sebagian orang Jawa ada yang

menganggap Sunan Kalijaga sebagai guru agung dan suci di tanah jawa.1 Oleh karena

itu, setelah Sunan Kalijaga masuk kedalam jajaran dewan wali yang menyebarkan

agama Islam, banyak masyarakat jawa yang tertarik dengan agama Islam.

Dalam menyebarkan agama Islam, Sunan Kalijaga menggunakan cara-cara

yang cukup unik pada zamannya. Sunan Kalijaga mencoba untuk mengenalkan agama

Islam melalui kegiatan-kegiatan budaya dan logika orang-orang Jawa sehingga ajaran

Islam yang dibawa oleh Sunan Kalijaga lebih mudah di fahami dan dimengerti oleh

masyarakat. Salah satunya, Sunan Kalijaga menggunakan media-media kultural yang

pada waktu itu sudah berkembang dimasyarakat seperti wayang, suluk, dan lagu-lagu

1 Purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Hal. 91
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gubahan. Lagu gubahan yang cukup terkenal dikalangan masyarakat adalah syair lir-

ilir, terutama dimasyarakat jawa.2

Syair lir-ilir menggunakan bahasa Jawa yang terdiri dari empat bait dengan

tiga sampai empat baris disetiap baitnya. Masing-masing baris mengandung suatu

pesan yang sangat mendalam yang berkaitan dengan nilai-nilai yang diperlukan untuk

menciptakan susunan masyarakat yang baik dan bermartabat. Masing-nasing baris

tersebut saling sambung menyambung hingga menciptakan pemahaman dalam satu

bait syair. Dengan syair lir-ilir ini, Sunan Kalijaga menyampaikan nilai-nilai

kehidupan melalui bentuk permainan yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat.

Sehingga ajaran-ajaran kehidupan yang cenderung susah difahami oleh masyarakat

bisa menjadi budaya dan telah menjadi kebiasaan sehari-sehari.

Selain itu, syair lir-ilir juga sangat mudah difahami oleh masyarakat Jawa.

Kiasan-kiasan yang dipakai dalam syair ini meruapakan kiasan yang sudah lumrah

bagi masyarakat Jawa. Seperti dalam penggalan syair berikut ini:

Cah agon-cah angon

Penekno blimbing kui

Lunyu-lunyu penekno

Ganggo mbasuh dodot iro

Bagi orang jawa istilah cah angon bukanlah istilah yang asing. Cah angon

merupakan seorang anak yang memiliki kebiasaan menggembala hewan-hewan ternak

seperti kambing, kerbau, sapi, dan lain sebagainya. Pekerjaan menggembala biasanya

hanya dilakukan oleh anak-anak yang memiliki kelas ekonomi menengah kebawah.

Namun walaupun pekerjaan cah angon merupakan pekerjaan orang-orang bawah,

tetapi disini Sunan Kalijaga ingin mengungkapkan nilai yang mendalam dari karakter

2 Ibid...... hal 13
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yang dimiliki oleh cah angon. Ketika cah angon menggembalakan gembalanya, maka

ia harus berusaha untuk mengatur atau memanagemen segala keinginan dan

kebutuhan hewan-hewan gembalanya. Kemudian dari pekerjaan menggembala itu,

cah angon juga harus belajar untuk peduli terhadap situasi dan kondisi yang sedang

dihadapi agar gembalanya bisa dapat selamat dari marabahaya. Cah angon harus bisa

tahu dimana arah menuju sumber makanan gembalanya, dan kemana arah yang dapat

mengakibatkan gembalanya bisa mendapatkan masalah. Dari sosok cah angon,

banyak sekali nilai-nilai yang dapat diambil pelajaran dan dijadikan contoh hidup

yang baik.

Namun walaupun demikian, pendidikan Islam sekarang ini kurang begitu

memperhatikan budaya-budaya lokal yang sudah ada di Indonesia. Padahal budaya-

budaya lokal seperti syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga ini memiliki kandungan makna

yang sangat luas yang mampu memberikan arah terhadap pendidikan Islam.

Pendidikan Islam sekarang cenderung hanya memperhatikan materi-materi

pembelajaran, dan banyak melupakan aspek-aspek yang lainnya seperti lemahnya

aspek metodologi pembelajaran. Sehingga materi pendidikan Islam lebih

terkonsentrasi pada pengetahuan kognitif atau aspek pengetahuan saja dan kehilangan

aspek-aspek yang lain seperti aspek afektif dan aspek psikomotoriknya. Akibatnya,

anak didik pendidikan Indonesia kaya akan kemampuan yang bersifat hard skill

namun miskin soft skill karena ranah afektif yang terabaikan. Gejala ini tampak pada

output pendidikan yang memiliki intelektual tinggi, pintar, juara kelas, namun miskin

kemampuan membangun relasi, bekerjasama dan cenderung egois, bahkan tertutup.3

Menurut Ibn Taimiyah, pendidikan Islam memiliki fungsi yang sangat

setrategis dalam kehidupan manusia, yaitu pertama sebagai sarana untuk membina

3 Novan Adi Riyani, Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya disekolah,
(Yogyakarta: PT. Pustaka Insai Madani, 2012). Hal. 3



4

pribadi muslim yang mampu berfikir, merasa, dan berbuat sebagaimana diperintahkan

oleh ajaran Islam, kedua pendidikan Islam merupakan jalan untuk mewujudkan

masyarakat Islami, yakni mampu mengatur hubungan sosial yang sejalan dengan

syariat Islam, ketiga pendidikan Islam merupakan sarana mendakwahkan ajaran Islam

sebagai tatanan universal dalam pergaulan hidup diseluruh dunia.4 Tetapi dengan

kondisi pendidikan Islam yang hanya berpusat kepada pengetahuan kognitif saja,

fungsi pendidikan Islam akan sulit untuk berjalan.

Oleh karena itu, penulis merasa perlu mengkaji Nilai-Nilai Pendidikan

Karakter Dalam Syair Lir-Ilir Karya Sunan Kalijaga dan Relevansinya Dengan

Pendidikan Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka disini penulis merumuskan pokok

permasalahannya menjadi dua rumusan masalah, yaitu:

1. Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang terkandung didalam syair lir-ilir

karya Sunan Kalijaga?

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam syair lir-ilir karya

Sunan Kalijaga dengan Pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam syair lir-ilir karya

Sunan Kalijaga

2. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam syair lir-ilir

karya Sunan Kalijaga dengan pendidikan islam

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

4 Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008), Hal. 110-111
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1. Aspek teoritis, dapat memberikan sumbangan pemikiran guna memperkaya

khazanah keilmuan pendidikan, serta dapat menjadi referensi rujukan

penelitian berikutnya tentang kajian literatur yang berkaitan dengan nilai-nilai

pendidikan karakter dalam syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga dan relevansinya

dengan pendidikan islam.

2. Aspek praktis, Dapat menjadi bahan acuan dalam mengajarkan agama islam

baik oleh guru pendidikan islam, calon-calon guru pendidikan islam, maupun

masyarakat luas dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang.

3. Aspek akademis, dapat menambah keilmuan penyusun dalam memahami lebih

mendalam tentang karya Sunan Kalijaga khususnya terkait nilai-nilai

pendidikan karakter yang terkandung didalam syair lir-ilir.

D. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Demi terciptanya penelitian yang benar-benar murni, maka perlu diadakan

kajian pustaka, sejauh ini penulis belum menemukan penelitian yang menelaah

tentang nilai-nilai pendidikan karkater dalam syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga

dan relevansinya dengan pendidikan Islam, akan tetapi ada beberapa skripsi yang

selaras dengan apa yang ingin penulis teliti, diantaranya yaitu:

a. Skripsi dengan judul Konsep Pendidikan Akhlak dalam Syair Tembang

Lir-Ilir Karya Sunan Kalijaga, yang disusun oleh Chanifah mahasiswa

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta Tahun 2011. Hasil dari peneilitan ini adalah konsep

pendidikan akhlak dalam syair lir-ilir meliputi akhlak kepada Alloh dan

akhlak kepada diri sendiri. Akhlak kepada Alloh yang terkandung didalam

syair lir-ilir meliputi: beriman kepada Alloh, yaitu dengan pendidikan
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keimanan yang diterapkan sejak awal kehidupan dan merupakan aspek

yang penting karena kualitas keimanan menentukan kualitas karakter atau

kepribadian. Bersyukur kepada Alloh, taubat kepada Alloh, dan ingat

kematian. Sedangkan pendidikan akhlak kepada diri sendiri meliputi:

sabar, yaitu pendidikan yang menanamkan sejak dini penyadaran bahwa

sabar adalah sifat keutamaan jiwa dan akhlak yang menjadikannya puncak

kesempurnaan dan pada tingkat akhlak yang paling tinggi. Kemudian sifat

mujahid atau bersungguh-sungguh, dan optimis dalam menatap masa

depan.

b. Skrips dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Moral Dalam Serat Kidung

Pepak Ingkang Djangkep Karya Sunan Kalijaga dan Relevansinya dengan

Pendidikan Agama Islam, yang disusun oleh Farida Quraini Nurkhasanah

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012. Hasil dari penelitian ini adalah

buku serat kidung pepak ingkang djangkep memiliki kandungan nilai-nilai

moral, yakni menjaga keharmonisan dengan alam, menghormati orang tua

terutama ibu, meyakini malaikat dan sesuatu yang ghaib, berpuasa tirakat

agar menjaga kesederhanaan, meminta perlindungan kepada Alloh.

Kandungan ibadah juga akan menghidupkan tauhid dalam hati dan

mematrinya didalam jiwa.

c. Skripsi dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Ajaran

Topo Ngeli karya Sunan Kalijaga yang disusun oleh Happy Fajar Binawan

mahasiswa Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 2012. Hasil dari penelitian ini adalah nilai-nilai

pendidikan Islam dalam ajaran topo ngeli karya Sunan kalijaga meliputi
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pendidikan akhlak, pendidikan keimanan, dan pendidikan ibadah.

Relevansi ajaran topo ngeli karya Sunan Kalijaga dalam pendidikan agama

Islam dilihat dari tiga aspek. Pertama, pelaksanaan pendidikan sekolah

dengan konsep momong, momor, dan momot. Kedua pelaksanaan

pendidikan dikeluarga sebagai pendidikan awal bagi anak harus

menekankan pembentukan akhlak yang mulia. Ketiga, pelaksanaan

pendidikan dimasyarakat, bersama-sama menciptakan kultur pendidikan

yang kondusif bagi pembentukan akhlak anak

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan berbeda dari penelitian-

penelitian diatas. Skripsi Chanifah lebih menekankan kepada konsep pendidikan

akhlak yang terkandung didalam syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga. Skripsi

saudari Chanifah menggunakan teori-teori yang dikembangkan dalam pendidikan

akhlak, yang bersumber dari ajaran-ajaran agama Islam seperti ayat-ayat al-

Qur’an dan hadits-hadits Nabi Muhammad saw, sehingga dalam penelitian

saudara Chanifah ini menghasilkan kesimpulan yang hanya ditujukan untuk

pendidikan aqidah dan akhlak saja. Sedangkan dalam penelitian ini menekankan

kepada nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung didalam syair lir-ilir karya

sunan kalijaga. Pendidikan karakter disini lebih banyak menggunakan teori-teori

yang dikembangkan oleh negara-negara barat dan juga mulai dikembangkan di

Indonesia. Dalam penelitian ini tidak menggunakan dasar-dasar Islam seperti Al-

Qur’an dan Hadits seperti yang dilakukan oleh saudara Chanifah,  Sehingga dalam

penelitian ini, tidak dikhususkan untuk pendidikan Aqidah dan Akhlak saja yang

bercorak islami, tetapi dapat digunakan untuk mata pelajaran-mata pelajaran yang

lebih global.
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Sementara untuk skripsi Farida Quraini dan Happy Fajar menggunakan

objek penelitian yang berbeda dari penelitian ini, walaupun sama-sama meniliti

karya Sunan Kalijaga. Skripsi Farida Quraini menggunakan objek penelitian

kidung pepak ingkang djangkep karya Sunan Kalijaga, dan skripsi Happy Fajar

menggunakan objek penelitian topo ngeli karya Sunan Kalijaga.

2. Landasan teori

a. Nilai

Nilai berasal dari bahasa inggris “value” dan dari bahasa yunani valere

yang berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat”.5 Nilai juga

berarti “harga (taksiran, perbandingan), harga, derajat (pandangan), angka,

mutu”.6 Menurut Multon Rokeah dan James Bank, nilai diartikan suatu tipe

kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan

yang pantas atau tidak pantas untuk dikerjakan.7 Sedangkan makna yang

terkandung didalam nilai ialah segala sesuatu yang dianggap berharga dan

menjadi tujuan yang hendak dicapai.8

Menurut Brubacher, nilai dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1) Nilai Instrumental

Nilai instrumental adalah nilai yang dianggap baik jika nilai

tersebut bernilai untuk sesuatu yang lain. Nilai itu terletak pada

konsekuensi-konsekuensi pelaksanannya dalam mencapai nilai yang lain.

2) Nilai Instrinsik

5 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2002), Hal. 713
6 J.S Badudu, Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar

Harapan, 1994), Hal. 944
7 M Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) Hal. 60
8 Mursal HM Taher Dkk, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1976)

Hal. 91
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Nilai dianggap baik jika nilai tersebut memang bernilai dari dalam

dirinya sendiri. Nilai disini tumbuh dari dalam dirinya sendiri.9

Di dalam Islam, nilai dibedakan menjadi dua kategori, yaitu nilai

normatif dan nilai operatif. Nilai yang dijadikan standar baik dan buruk, benar

dan salah, haq dan bathil, di ridhoi Alloh dan di kutuk Alloh. Sedangkan jika

dilihat dari segi operatifnya, nilai dibedakan menjadi lima kategori yang

menjadi prinsip standarisasi prilaku manusia, yaitu wajib atau fardu, sunnah

atau mustahab, mubah atau jaiz, makruh, dan haram.10 Sedangkan nilai dalam

Islam berasal dari dua sumber yang menjadi pegangan hidup orang-orang

muslim, yaitu bersumber dari aqli dan bersumber dari naqli.  Nilai yang

bersumber dari aqli adalah nilai yang dihasilkan dari akal fikiran atau filsafat.

Sedangkan nilai yang bersumber dari naqli adalah nilai yang berasal dari ayat-

ayat Tuhan atau Al-Qur’an.11

b. Nilai Pendidikan Karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat

lain.12 Bila ditelusuri asal karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”,

“kharassein”, “Kharas”, dalam bahasa Inggris: Character dan dalam bahasa

Indonesia “karakter”, sementara dalam bahasa Yunani character dari kata

“charassein” yang berarti membuat tajam, atau membuat dalam. Dalam kamus

Poerwadaminta, karakter diartikan sebagai tabi’at, watak, sifat-sifat kejiwaan,

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Nama

dari seluruh jumlah ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku,

9 Muhammad Nur Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Pendidikan Pancasila, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1986) Hal. 137

10 M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), Hal. 140
11 Khoirun Rosyid, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) Hal. 124
12 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-ruzz, 2011),

Hal. 16
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kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi,

nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran.13

Menurut Thomas Lickona, karakter merupakan sifat alami seseorang

dalam merespon situasi secara bermoral. Sifat alami itu dimanifestasikan

dalam tindakan nyata melalui tigkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab,

menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Pengertian yang

dikemukakan Lickona ini mirip dengan apa yang diungkapkan Aristoteles,

bahwa karakter itu erat kaitannya dengan “habit” atau kebiasaan yang terus

menerus dilakukan. Lebih jauh, Lickona menekankan tiga hal dalam mendidik

karakter, yaitu: mengetahui sesuatu (knowing), merasakan sesuatu (feeling),

dan melakukan sesuatu dengan baik (acting the good). Menurutnya

keberhasilan pendidikan karakter dimulai dengan pemahaman karakter yang

baik, mencintainya dan pelaksanaan atau peneladanan atas karakter yang baik

itu.14

Sedangkan nilai pendidikan karakter adalah niali-nilai yang akan di

tanamkan dalam diri anak melalui proses pendidikan sehingga nilai-nilai yang

ditanamkan dalam diri anak dapat menjadi karakter yang membentuk seorang

pribadi yang utuh. Nilai disini memiliki arti beberapa ajaran karakter yang

patut untuk dikembangkan. Sedangkan istilah pendidikan karakter diambil dari

istilah pendidikan karakter yang dikembangkan di Indonesia. Sehingga nilai

pendidikan karakter disini bermakna beberapa nilai/karakter yang patut untuk

diajarkan oleh pendidikan karakter di Indonesia. Nilai-nilai yang

dikembangkan  dalam pendidikan karakter di Indonesia berasal dari empat

sumber, yaitu: agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional yang

13 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), Hal. 11

14 Agus Wibowo, pendidikan Karakter (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Hal 32-33
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tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas). Dari empat sumber

tersebut, teridentifikas 18 nilai dalam pendidikan karakter yaitu:15

1) Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2) Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan kepada upaya menjadikan dirinya

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan

pekerjaan.

3) Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,

suku, etnis, pendapat, sikap,  dan tindakan orang lain yang berbeda dari

dirinya sendiri.

4) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh

terhadap berbagai ketentuan dan faham.

5) Kerja Keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6) Kreatif, yaitu berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7) Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung kepada

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8) Demokratis, yaitu cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

15 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012). Hal. 74-76
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9) Rasa Ingin Tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,

dilihat dan didengar.

10) Semangat Kebangsaan, yaitu cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang

menempatkan kepentingan bangsa  dan negara diatas kepentingan pribadi

dan kelompoknya.

11) Cinta Tanah Air, yaitu cara berfikir, bersikap dan berbuat yang

menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap

bahasa, lingkungan fisik, sosal, budaya, ekonomi, dan politik bangsa

12) Menghargai Prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui,

serta menghormati keberhasilan orang lain.

13) Bersahabat/Komunikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara, bergaul dan bekerjasama dengan orang lain.

14) Cinta Damai, yaitu sikap dan perkataan dan tindakan yang menyebabakan

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15) Gemar Membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16) Peduli Lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya

mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang

sudah terjadi.

17) Peduli Sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
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18) Tanggung Jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap dirinya

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan

Tuhan Yang Maha Esa.

c. Sastra

Karya sastra merupakan ungkapan dari apa yang telah dialami

seseorang dalam kehidupan. Apa yang direnungkan dalam kejadian-kejadian

yang terjadi dalam kehidupan kemudian diekspresikan kedalam bahasa dan

jadilah karya sastra.16 Yang menjadi ciri khas dari sebuah karya sastra adalah

adanya ekspresi pengarang dan adanya alat komunikasi seperti bahasa.

Sehingga setiap orang yang menciptakan karya sastra harus dapat

mengekspresikan imajinasi atau fikirannya kedalam bahasa penyampaian.

Sedangkan menurut Jakob Sumardja dan Saini KM, karya sastra adalah

ungkapan pribadi seseorang yang berupa pengalaman pemikiran, perasaan,

ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkrit yang

membangkitkan pesona dengan alat bahasa.17

Dari definisi diatas, maka dapat diambil pengertian bahwa sebuah

karya harus memuat beberapa aspek, yaitu: pertama dalam sebuah karya sastra

harus ada sumber dari sebuah karya, bisa berupa imajinasi, ide, perasaan,

fikiran, pengalaman, semangat, keyakinan, dan ungkapan. Kedua dalam karya

sastra harus ada ekspresi. Ekspresi adalah upaya untuk mengeluarkan sesuatu

dari dalam manusia. Ketiga dalam sebuah karya sastra harus ada bentuk.

Artinya bahwa isi dari dalam diri manusia diekspresikan dalam suatu bentuk.

16 Andre Hardjana, Kritik Sastra Sebuah Pengantar (Jakarta: PT Gramedia Pustama Utama, 1994), Hal.
10

17 Jakob Sumardjo dan Saini KM, Apresiasi Kesustraan (Jakarta: PT Gramedia Pursta Utama, 1994),
Hal 3
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Dan aspek yang keempat bahasa. Dengan bahasa inilah seorang sastrawan

dapat mengkomunikasikan hasil dari karya sastranya kepada masyarakat luas.

Sedangkan manfaat dari karya sastra itu sendiri, menurut Jakob

Sumardjo karya sastra tidak hanya memberikan kegembiran hidup, tetapi juga

dapat memberikan pemahaman kepada mausia dan dunia secara lebih baik.

Jika sejarah merupakan kisah rekonstruktif yang telah terjadi dan belum tentu

benar, maka karya sastra mewakili kebenaran yang telah, sedang, dan akan

terjadi.18

Secara lebih rinci, manfaat karya sastra adalah sebagai berikut:

1) Karya sastra memberi kesadaran kepada orang lain tentang kebenaran

hidup.

2) Karya sastra dapat memberikan kegembiraan dan kepuasan batin. Hiburan

yang terkandung dalam karya sastra merupakan hiburan yang mengandung

makna filosofis dan kandungan spiritual.

3) Karya sastra juga dapat menjadikan orang lain sebagai manusia yang

berbudaya. Dengan memaknai karya sastra dengan baik, orang yang

mendengarkan karya sastra dengan sendirinya dapat membudayakan

dirinya sehingga dapat menjadi manusia yang berbudaya. Manusia

berbudaya adalah manusia yang respon terhadap segala sesuatu yang luhur

dalam hidup ini. Manusia yang responsif terhadap nilai-nilai luhur akan

selalu mencari kebenaran, keindahan, dan kebaikan.19

Adapun macam-macam karya sastra dapat dibedakan menjadi beberapa

macam, pendapat Aristoteles yang dikutip oleh Akhmad Muzakki bahwa

sastra apabila dilihat dari sarana perwujudannya maka terbagi menjadi prosa

18 Jakob Sumardjo, Catatan Kecil Tentang Menulis Cerpen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997)
19 Jakob Sumardjo dan Saimi KM, Apresiasi, Hal 9
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dan puisi. Sedangkan dari perwujudannya, karya sastra membicarakan tentang

manusia. Sementara jika dilihat dari ragam perwujudannya maka karya sastra

terbagi atas epik, lirik dan derama.20

d. Pendidikan Islam

Dalam proses Pendidikan Islam terdapat sistem yang mengatur

jalannya proses pembelajaran. Pengertian dari sistem itu adalah suatu kesatuan

dari komponen-komponen yang berdiri sendiri tetapi saling terkait satu dengan

yang lain, sehingga terbentuk suatu kebulatan yang utuh dalam menciptakan

tujuan yang diinginkan. Komponen yang berada didalam sistem pendidikan

sangat beragam, diantaranya:

1) Tujuan

Tujuan memiliki peran yang sanga vital dalam pelaksanaan

pendidikan. Menurut Hasan Langgulung, tujuan pendidikan Islam harus

mengakomodasi tiga fungsi utama dari agama Islam, yaitu: fungsi spiritual

yang berkaitan dengan akidah dan iman, fungsi psikologis yang berkaitan

dengan tingkah laku manusia,  dan fungsi sosial yang berkaitan dengan

hubungan antara manusia dan manusia yang lain atau masyarakat.21

2) Pendidik

Pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam

memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman, dan

sebagainya. Orang yang melakukan ini bisa siapa saja dan dimana saja.

Dirumah, orang yang melakukan tugas tersebut adalah orang tua.

Kemudian disekolah orang yang melakukan tugas tersebut adalah guru.

Dimasyarakat tugas tersebut dilakukan oleh organisasi kemasyarakatan

20 Akhmad Muzakki, Kesustraan Arab: Pengantar Teori dan Terapan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2006)
Hal. 36

21 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), Hal. 52
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dan sebagainya. Atas dasar ini, yang termasuk kedalam pendidik itu bisa

orang tua, guru, tokoh masyarakat, organisasi dan lain sebagainya.22

Dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional (Permendinas)

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Setandar Kualifikasi Akademik dan

Kompetensi Guru disebutkan bahwa seorang guru harus memiliki minimal

empat kompetensi, yaitu komptensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran yang meliputi kemampuan menggunakan

metode pembelajaran, setrategi pembelajaran, penggunaan media

pembelajaran, penguasaan kelas, dan lain sebagainya. Kompetensi

pedagogik sangat penting dimiliki oleh seorang pendidik, karena

kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat menentukan terhadap

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, aktivitas yang dilakukan

oleh seorang pendidik adalah mendidik kepada peserta didik. Kreativitas

dalam melakukan proses pembelajaran inilah yang disebut dengan

kompetensi pedagogik.

Selanjutnya yang kedua adalah kompetensi kepribadian.

Kompetensi kepribadian ini bersangkutan dengan kepribadian pendidik

yang akan menjadi teladan bagi murid-muridnya. Seorang pendidik harus

memiliki kepribadian yang baik, hal ini dikarenakan posisi seorang

pendidik adalah sebagai pihak yang melakukan transfer pengetahuan dan

transfer nilai kepada peserta didik. Didalam melakukan transfer nilai,

peserta didik tidak hanya belajar melalui materi yang diberikan oleh

22 Ibid..., Hal.62
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pendidiknya, tetapi juga belajar dari karakter dan kepribadian pendidik

yang mengajarnya. Oleh karena itu, seorang pendidik harus memiliki

kompetensi kepribadian yang baik untuk dijadikan teladan.

Selanjutnya yang ketiga adalah kopetensi profesional. Kompetensi

profesional ini berkaitan dengan kemampuan pendidik terhadap sesuatu

yang ingin disampaikan atau penguasaan materi. Penguasaan materi bagi

seorang pendidik sangatlah penting, karena materi disini berperan sebagai

bahan yang disampaikan pendidik kepada peserta didik dalam proses

pembelajaran. Seorang pendidik harus benar-benar memahami materi-

materi yang ia ajarkan, sebab jika ia tidak memahami materi yang ia

ajarkan, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan lancar. Peserta

didik membutuhkan materi pembelajaran untuk pengetahuan dan

pembentukan karakternya, oleh karena itu seorang pendidik harus

menguasai materi yang diajarkan agar apa yang dibutuhkan oleh peserta

didik dapat terpenuhi.

Kompetensi yang terakhir adalah kompetensi sosial. Kompetensi

sosial ini berkaitan dengan kemampuan pendidik untuk melakukan

interaksi dan komunikasi dengan orang lain seperti interaksi dengan

peserta didik, interaksi dengan sesama pendidik, interaksi dengan orang

tua peserta didik, dan interaksi dengan lingkungan sekitar. Kompetensi

sosial ini sangat diperlukan terutama ketika berinteraksi dengan pihak-

pihak yang setiap hari bertatap muka seperti peserta didik dan sesama

pendidik. Dengan terjalinnya pola interaksi dan komunikasi yang baik

maka diharapkan dapat mempermudah proses pendidikan.

3) Materi
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Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, maka materi yang

disajikan adalah materi-materi yang bersumber dari ajaran agama Islam.

Hasan Al-Bana merinci materi pendidikan Islam kedalam beberapa

kelompok, yaitu:23

a. Akidah. Materi ini dianggap sebagai materi utama dalam pendidikan

Islam yang dapat menjadi motor penggerak jiwa manusia untuk bisa

menjalankan amalan yang lainnya.

b. Ibadah. Materi ini merupakan tema sentral dalam al-Qur’an dan harus

dipelajari untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Akhlak. Materi ini sebagai upaya membentengi manusia dari

dekadensi moral manusia dalam kehidupan sehari-hari.

d. Jihad. Materi ini diwajibkan sebagai sarana untuk memperjuangkan

Islam dalam menghadapi segala tantangan.

e. Jasmani. Materi ini untuk menumbuhkan kesehatan badan atau fisik

manusia.

4) Metode

Metode adalah jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada

diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi objek sasaran, yaitu pribadi

islami. Selain itu, metode juga bisa diartikan sebagai cara untuk

memahami, menggali dan mengembangkan ajaran Islam, sehingga terus

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.24

5) Evaluasi

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris “evaluation” yang

berarti tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu, atau dapat

23 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008), Hal. 123-
124

24 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan..., Hal. 91-92
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diartikan sebagai tindakan atau proses segala sesuatu yang ada

hubungannya dengan pendidikan Islam. Dalam bahasa arab evaluasi

dikenal dengan istilah imtihan yang berarti ujian. Dan dikenal pula dengan

istilah khataman sebagai cara menilai hasil akhir dari proses pendidikan.25

E. Metode Penelitian

Metode merupak cara-cara, setrategi untuk memahami realitas, langkah-

langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab-akibat berikutnya.26 Metode

sangat penting dalam suatu penelitian, karena dalam menjalankan penelitian

dibutuhkan langkah-langkah yang jelas dan sistematis. Sehingga, hasil penelitian bisa

menemukan sesuatu yang sedang dicari. Untuk mendukung metode penelitian,

penulis menggunakan teknik penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber data, jenis penulisan skripsi ini adalah penelitian

kepustakaan (library research), yaitu peneitian yang pengumpulan datanya

menggunakan cara menghimpun data-data dari berbagai macam literatur. Literatur

yang diteliti dalam penilitian ini mencakup buku yang bersangkutan dan

rekamanan suara. Penekanan penelitian kepustakaan adalah untuk menemukan

berbagai teori, hukum, prinsip, pendapat, gagasan, yang dapat dipakai untuk

menganalisis dan memecahkan masalah penelitian.27

Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkapkan lebih detail makna

yang terkandung didalam syair Lir-ilir karya Sunan Kalijaga. Sebenarnya syair ini

sudah banyak yang mengenal dan menghafal terutama didalam masyarakat etnis

Jawa. Namun, penulis merasa makna yang terkandung dalam syair lir-ilir tidak

25 Ibdi..., Hal. 131
26 Nyoman Kuta Ratna, Teori, Teknik dan Metode Penelitian Sastra dari Strukturalisme Hingga

Posstrukturalisme Dalam Wacana Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) Hal. 24
27 Tim Dosen Jur PAI Panduan Penulisan Proposal dan Skripsi Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, Hal. 26-21
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sesederhana manusia menghafalkannya, namun membutuhkan pemikiran yag

mendalam dan selalu membutuhkan hubungan-hubungan yang relevan dengan

konteks sosial masyarakat yang ada. Sehingga, syair lir-ilir dapat menjadi syair

yang tidak hanya dihafal oleh masyarakat tetapi juga dapat dimaknai secara

mendalam.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penilitan ini, penulis menggunakan pendekatan semiotika secara

definitif, menurut Paul Cobley dan Litza Janz (2002:4) yang dikutip dalam buku

karya Nyoman Kuta ratna, (Metode dan Teknik Penelitian Sastra dari

Strukturalisme hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif), semiotik

berasal dari bahasa Yunani yaitu kata seme yang memiliki makna penafisr tanda.

Literatur lain menjelaskan bahwa semiotik berasal dari kata semeon yang berarti

tanda.28 Sebagai teori semiotik berarti studi sistematik mengenai produksi dan

interpreatasi tanda, bagaimana cara kerjanya, apa manfaatnya terhadap kehidupan

manusia.

Menurut semiotik, setiap tanda memiliki dua aspek, yaitu penanda (hal

yang menandai sesuatu), dan petanda (referent yang diacu atau dituju oleh tanda

tertentu). Penanda adalah bentuk formalnya yang menandai sesuatu yang disebut

petanda. Sedangkan petanda adalah sesuatu yang ditandai oleh penanda yaitu

artinya. Contohnya kata “baju” merupakan tanda yang berupa satuan bunyi yang

menandai arti “sesuatu yang dipakai untuk menutupi tubuh”.

Tanda tidak hanya satu macam saja, tetapi ada beberapa macam

berdasarkan hubungan antara penanda dan petandanya. Jenis-jenis tanda yang

utama adalah ikon, indeks, dan simbol.

28 Nyoman Kutha ratna, Teori, metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme hingga
Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Hal. 97
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Ikon adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan yang bersifat

alamiah antara penanda dan petandanya. Hubungan itu adalah hubungan

persamaan misalnya gambar pohon sebagai penanda yang menandai pohon

(petanda) sebagai artinya.

Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan kausal (sebab-

akibat) antara penanda dan petandanya. Misalnya adanya asap (penanda)

menunjukkan adanya api (petanda).

Simbol adalan tanda yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan

alamiah antara petanda dan penandanya, hubungannya bersifat arbitrer (semau-

maunya). Arti tanda itu ditentukan oleh konvensi. Kata “ibu” adalah simbol

artinya ditentukan oleh konvensi masyarakat bahasa (Indonesia). Orang Inggris

menyebutnya “mother” dan orag Prancis menyebutnya “la mere”. Adanya

bermacam-macam tanda untuk satu arti menunjukkan “kesemena-menaan”

tersebut. Dalam bahasa tanda yang paling banyak digunakan adalah simbol.

Dari pemaparan jenis-jenis semiotik diatas, maka dalam penelitian ini

penulis menggunakan semiotika simbol untuk mengupas bahasa sastra yang

terdapat didalam syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga. Penulis berusaha menemukan

kandungan makna yang berkaitan dengan kandungan nilai karakter kemudian

mencari relevansinya dengan pendidikan Islam.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dipakai penulis dalam

menemukan sumber-sumber informasi terkait dengan penelitian penulis. Dalam

peneiltian ini, penulis menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan

mengumpulkan data dengan cara mencari data-data melalui buku-buku yang
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berkaitan dengan syair lir-ilir, rekaman-rekaman yang relevan dan sumber dari

media sosial seperti internet.29

4. Sumber Data

Sumber data adalah data-data yang digunakan oleh peneliti dalam

membangun hasil penelitian. Data-data yang digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini terbagi kedalam dua kategori, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data utama yang menjadi sumber refrensi dari penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan buku dengan judul Mistik dan

Makrifat Sunan Kalijaga karya Ahmad Chojim dan buku dengan judul Ajaran dan

Wejangan Sunan Kalijaga yang disusun oleh G. Surya Alam dimana buku

tersebut mengkaji Syair Lir-ilir yang merupakan suatu karya besar yang

dipopulerkan oleh Sunan Kalijaga.

Sedangkan data sekunder adalah data yang mendukung atau yang relevan

dengan pembahasan dalam penelitian. Data-data sekunder yang digunakan dalam

penelitia ini, antara lain: buku dengan judul Dakwah Sunan Kalijaga yang disusun

oleh Dr. Purwadi, M. Hum, buku Islamisasi di Jawa yang disusun Oleh Ridin

Sofwan, Drs. H. Wasit, Drs. H. Mandiri,  buku Desain Pendidikan Karakter yang

disusun oleh Dr. Zubaedi, M.Ag, M.Pd, Pendidikan Karakter yang disusun oleh

Drs. Dharma Kesuma, M.Pd, Cepi Triatna, S.Pd., M.Pd, Dr. H. Johar Permana,

MA, buku Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia yang disusun oleh Akhmad

Muhaimin Azzet, buku Educating For Character (Mendidik Untuk Membentuk

Karakter) yang disusun oleh Thomas Lickona, buku Filsafat Pendidikan Islam

Yang disusun Oleh Abuddin Nata, buku Dimensi-Dimensi Pendidika Islam yag

29 Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakter, (Jakarta: Bina Usaha, 1980), Hal. 62
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disusun oleh A. Fatah Yasin, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan

penelitian ini.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara yang digunakan oleh penulis dalam

menganalisis data sehingga hasil penelitian bisa ditemukan. Disini, penulis

menggunakan content analysis, atau analisis isi. Analisis isi yaitu menganalisis isi

dari objek penelitian itu sendiri. Dengan menganalisis isi dari syair lir-ilir karya

Sunan Kalijaga, penulis dapat menemukan nilai-nilai yang terkandung

didalamnya, sehingga dapat mengaitkannya dengan nilai-nilai yang terdapat

dalam pendidikan karakter.  Selanjutnya, penulis mencari relevansinya dengan

pendidikan Islam. Dengan demikian penulis dapat menemukan inti sari dari judul

penelitian ini.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Deskriptif

Yaitu suatu metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan data

dan informasi yang terkumpul dari sumber  data primer dan sumber data

sekunder dan mengidentifikasi data tentang bentuk dan strukturnya,

menandai apa yang mesti ditandai, menentukan tanda yang signifikan,

termasuk bagian-bagian teks yang simbolik sehingga data yang diperoleh

merupakan gambaran yang obyektif.30

b. Langkah Interpretasi

Penulis menganalisa ciri-ciri atau komponen pesan-pesan yang

terkandung didalam data, mengungkapkan, memahami serta menafsirkan

30 Kaelan, Metode dan Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), Hal. 58
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makna filosofis yang terkandung didalam syair Lir-Ilir karya Sunan

Kalijaga, kemudian mengkomunikasikannya dengan teori-teori yang ada,

serta relevansinya dengan Pendidikan Islam.31

c. Pengambilan keputusan

Kesimpulan merupakan langkah terakhir setelah melakukan

proses dan pengolahan data. Kesimpulan merupakan jawaban atas

rumusan masalah yang telah dibahas dalam skripsi ini, yakni dengan

menyusun keseluruhan hasil analisis sesuai dengan pesan dan teori yang

ada sehingga mendapatkan gambaran tentang nilai-nilai pendidikan

karakter dalam syair Lir-Ilir karya Sunan Kalijaga dan relevansinya

dengan pendidikan Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis akan

merumuskan sistematika pembahasan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini,

penulis membaginya menjadi tiga bagian. Bagian pertama, bagian kedua, dan bagian

ketiga.

Bagian pertama berisi tentang halaman judul, halaman surat pernyataan,

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

persembahan, halaman kata pengantar, abstraksi dan daftar isi.

Bagian kedua berisi tentang isi pembahasan yang akan terbagi menjadi empat

bab. Setiap masing-masing bab memiliki sub-sub bab yang menjelaskan pokok

bahasan dari bab tersebut. Bab I berisi tentang gambaran umum penulisan skripsi

yang meliputi: latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab II

31 Ibid... Hal 76
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membahas tentang biografi Sunan Kalijaga. Bab III berisi tentang makna yang

terkandung didalam syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga, nilai-nilai pendidikan karakter

yang terkandung didalam syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga, dan relevansinya dengan

pendidikan Islam. Selajutnya bab IV berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Dan bagian ketiga adalah bagian akhir yang berisi sumber-sumber data yang

digunakan oleh peneliti dalam penulisan skripsi ini. Dan berisi lampira-lampiran yang

diperlukan dalam penulisan skripsi.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terkait dengan pembahasan pada

bab-bab sebelumnya, dan setelah dianalisis secara mendalam, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam syair lir-ilir karya Sunan kalijaga mengandung nilai-nilai pendidikan

karakter sebagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan oleh

pendidikan Indonesia. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut yaitu: religius,

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli

sosial, dan tanggung jawab. Semua nilai-nilai pendidikan karakter yang

dikembangkan oleh pendidikan Indonesia termuat didalam syair lir-ilir karya

Sunan Kalijaga baik pesan secara tersurat maupun  pesan secara tersirat.

2. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga

dengan Pendidikan Islam memiliki titik persinggungan di empat bidang, yaitu:

a. Tujuan: kesesuaian antara nilai-nilai pendidikan karakter dalam syair lir-ilir

karya Sunan Kalijaga dengan pendidikan islam, yaitu sama-sama bertujuan

membangun potensi spiritual yang berhubungan dengan akidah, potensi

psikologis yang berhubungan dengan tingkah laku, dan potensi sosial yang

berhubungan dengan hubungan manusia dengan manusia dan hubungan

dengan masyarakat.

b. Pendidik: terdapat persamaan antara pendidik dalam syair lir-ilir karya Sunan

kalijaga yang digambarkan dalam sosok cah angon dengan pendidik dalam
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pendidikan islam, yaitu baik pendidik dalam pendidikan islam maupun

pendidik dalam diri cah angon sama-sama membutuhkan kompetensi-

kompetensi yang diperlukan untuk mencapai tujuannya. Kompetensi tersebut

meliputi kemampuan dalam menguasai materi atau kompetensi profesional,

kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik atau kompetensi

sosial, kemampuan pribadi yang mampu menjadi teladan bagi orang lain atau

kompetensi kepribadian, dan kemampuan menggunakan setrategi dan metode

dalam melakukan tugasnya atau kemampuan pedagogik.

c. Materi: terdapat persamaan antara nilai-nilai yang terkandung didalam syair

lir-ilir karya Sunan Kalijaga dengan pendidikan Islam dalam memandang

materi pelajaran, yaitu harus mencakup materi tentang akidah, materi tentang

ibadah, materi tentang akhlak, materi tentang jihad, dan materi jasmani.

d. Metode: dalam syair lir-ilir terdapat persamaan dengan pendidikan Islam

dalam penggunaan metode pembelajaran, yaitu metode pembiasaan, metode

perumpamaan, metode permainan dan metode ketauladanan.

e. Evaluasi: dalam syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga terdapat persinggungan

dengan pendidikan islam dalam hal evaluasi. Dimana dalam syair lir-ilir karya

Sunan Kalijaga terdapat model evaluasi yang berbentuk observasi

partisipatoris atau melakukan pengamatan dengan terlibat secara langsung

didalam objek evaluasi.

B. Kritik dan Saran

1. Kritik

Mengenai asal usul Sunan Kalijaga. Asal usul Sunan Kalijaga masih

menjadi perdebatan diantara para ahli sejarah. Hal ini dikarenakan masih simpang

siurnya data-data yang berkaitan dengan sejarah Sunan Kalijaga. Kemungkinan
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terdapat berbagai motif seperti ingin mengunggulkan suatu etnis dengan cara

mengklaim sejarah. Perbedaan asal-usul Sunan Kalijaga yang berhasil penulis

susun terdapat tiga perbedaan, yaitu yang pertama Sunan Kalijaga berasal dari

arab, Sunan Kalijaga berasal dari cina, dan Sunan Kalijaga berasal dari jawa.

Selain itu, bahasa penulisan sejarah yang berkaitan dengan sejarah Sunan

Kalijaga masih kental dengan nuansa mistik dan mitos. Masyarakat seringkali

menelan informasi sejarah-sejarah seperti ini secara mentah-mentah, akibatnya

sejarah Sunan Kalijaga seolah menjadi sejarah dongeng yang tidak sesuai dengan

logika manusia. Oleh karena itu, ada yang berpendapat bahwa penulisan sejarah

Sunan Kalijaga banyak menggunakan bahasa-bahasa kiasan yang perlu dikaji

ulang.

2. Saran

Setelah mengadakan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter

dalam syair lir-ilir, ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan, yaitu:

pertama syair lir-ilir sebenaranya tidak hanya berfungsi sebagai lagu permainan

saja, melainkan bisa juga dijadikan media pendidikan dengan memetik hikmah-

hikmah yang terkandung didalamnya. kedua, bagi praktisi pendidikan hendaknya

dapat lebih menggali sumber pendidikan dari suatu karya budaya bangsa yang

masih relevan dan dapat merefleksikan serta mengembangkannya menjadi suatu

bahan atau metode dalam meningkatkan mutu pendidikan. Ketiga, secara umum,

untuk menggali kembali kearifan lokal. Dengan adanya kajian terhadap sebuah

karya besar seperti syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga ini yang mengandung

banyak sekali nilai, sehingga diharapkan nilai-nilai kearifan budaya lokal dapat

dikembangkan dalam kehidupan masyarakat.
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C. Kata Penutup

Segala puji untuk Alloh SWT yang selalu memberikan tuntunan, taufik, dan

hidayah kepada hamba-hambanya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir

skripsi ini. Tidak lupa juga penulis ucapkan shalawat dan salam kepada junjungan kita

nabi agung Muhammad saw, keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan semua

pengikutnya, yang telah membebaskam umat manusia dari zaman kebodohan menjadi

zaman yang terang benderang.

Tak ada manusia yang sempurna. Itulah pepatah yang penulis sadari dalam

penulisan skrpsi ini yang masih jauh dari kesempurnaan dan masih banyak

kekuarangan. Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca yang bersifat

membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan penulisan ini. Semoga penulisan

skripsi ini bisa memberikan manfaat bagi diri sendiri penulis, keluarga, kampus UIN

Sunan Kalijaga tercinta, dan kepada Bangsa dan Negara tempat penulis mengabdi
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